BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasl Penedlitian

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pemisriaja
kooperatif tipe TAI Team Assisted Individualization) terhadap hasil belajar
fisika materi pokok kalor peserta didik di SMP N $6€marang, maka penulis
melakukan analisa data secara kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran ekspa dengan
desain " post test control group design " yakni menempatkan subyek
penelitian kedalam dua kelompok (kelas) yang dikedamenjadi kategori
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperidileeri perlakuan yaitu
pembelajaran dengan model pembelajaran koopeifTiAl (Team Assisted
Individualization ) dan kelas kontrol dengan pembelajaran konveakion

Sebagaimana dijabarkan pada bab-bab sebelumnyaabadialam
proses pengumpulan data, penulis menggunakan melokiementasi dan
metode tes. Metode dokumentasi digunakan untuk resstgh data yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar pedatiia Sedangkan
metode tes digunakan untuk memperoleh data halgijap kelas kontrol dan
kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberi parakang berbeda.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumasastrumen tes
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengadakan pembatasan materi yang diujikan
Adapun materi yang diujikan adalah materi pokok dkayang
meliputi (1) Pengertian kalor, (2) Perubahan wupad, (3) Perpindahan
kalor, (4) Analisis kalor.
2. Menyusun kisi-kisi

Adapun kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tatidampiran 8
3. Menentukan waktu yang disediakan

Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan soatletsselama

90 menit dengan jumlah soal 20 pilihan ganda.
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4. Menganalisis butir soal uji coba instrumen
Instrumen tes diberikan kepada peserta didik aetehengikuti
proses pembelajaran fisika materi kalor pada kktadrol (VIIA) dan
kelas eksperimen (VIIF). Sebelum butir soal diujikeada kedua kelas
tersebut, untuk mengetahui soal yang baik yaitu gaag valid dan
reliabel. Adapun tabel hasil uji coba terdapat dad#piran 10.
5. DataNilai Tes
a. Data Nilai Tes Awal
1) Data Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
Data nilai tes awal yang diambil dari kelas ekgpen adalah nilai
ulangan harian peserta didik sebelumnya, vyaitu aypaic nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 40 rentang nila) édalah 40, banyak
kelasnya kelas interval diambil 6 kelas, panjaeig& interval diambil
6.
Tabel 4.1. Daftar Distribusi Frekuensi dari NilasTAwal

(Ulangan Harian) Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas Frekuensi  Frekuensi Relative (%)
1. 40-60 7 22.4
2. 47-53 3 9.5
3. 54-60 6 18.2
4. 61-76 7 22.4
5. 68-74 4 12.3
6. 75-81 5 15.2
Jumlah 31 100

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada |lamgi®.

2) Data Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
Data nilai tes awal yang diambil dari kelas kontadilah nilai
ulangan harian peserta didik sebelumnya yang mencalpi tertinggi
80 dan nilai terendah 40, rentang nilai (R) adad@h banyak kelas

interval diambil 6 kelas, panjang kelas intervandbil 6.
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Tabel 4.2. Daftar Distribusi Frekuensi dari NilasTAwal

(Ulangan Harian) Kelas Kontrol

No | Interval Kelas Frekuensi  Frekuensi Relative (%)
1. 40-60 3 9.5
2. 47-53 7 22.4
3. 54-60 9 29
4., 61-76 5 15.2
5. 68-74 4 12.3
6. 75-81 3 9.5
Jumlah 31 100

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgi8.

b. Data Nilai Tes Akhir ostest)
1) Data Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen

Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimenasepeserta
didik diajar dengan model pembelajaran model peajen
kooperatif tipe TAI Team Assisted Individualization) mencapai nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 60 rentang nildj édalah 30, banyak
kelas interval diambil 6 kelas, panjang kelasrirabdiambil 5.

Table 4.3. Daftar Distribusi Frekuensi dari NilasTAkhir Post

Test) Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas | Frekuensi Frekuensi Relative (%0)
1. 60-65 5 15.5
2. 66-77 3 9.5
3. 72-53 5 15.5
4. 78-83 8 25.5
5. 84-89 8 25.5
6. 90-95 2 6.4
Jumlah 31 100

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamit .

2) Data Akhir Nilai Kelas Kontrol
Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol, paseidik diajar

dengan model pembelajaran konvensional nilai ggiinmencapai 90
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dan nilai terendah 60, rentang nilai (R) adalah [Byyaknya kelas

interval diambil 6 kelas, panjang kelas intervandbil 5.
Tabel 4.4. Daftar Distribusi Frekuensi dari NilasTAkhir Post

Test) Kelas Kontrol

No | Interval Kelas Frekuensj Frekuensi Relative (%)
1. 60-65 8 25.5
2. 66-77 9 29
3. 72-53 7 23.6
4, 78-83 5 15.5
5. 84-89 1 3.2
6. 90-95 1 3.2
Jumlah 31 100

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada |amgir.

B. AnalisisUji Pendahuluan

1. AnalissTahap Awal

a) Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakata

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji nolitaa data dilakukan

dengan ujiChi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguiji

normalitas adalah nilai awal peserta didik (Ulangiarian). Kriteria

pengujian yang digunakan untuk taraf signifiken 5% dengan dk = k

— 1. Jika X%hiung < X%, Maka data berdistribusi normal dan

sebaliknya jikaX?hwng > X%ape, Maka data tidak berdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat paatbel berikut.

Tabel 4.8. Data Hasil Uji Normalitas Awal

Kelompok Xhitung Dk XZabel Keterangan
Eksperimen 10,9267 5 11,1 Normal
Kontrol 6.6189 5 11,1 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa Uji normalitakinAwal

(Ulangan Harian) pada kelas eksperimen (VIIF) urtaraf signifikan
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a = 5% dengan dk = 6 — 1 = 5, diperobéhyng = 10,9267danpy =
11.1. KarenaX?ung < X%ane, Maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahui ghé&nngan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19.

Uji normalitas nilai awal kelas eksperimen dengdai netnggi
80, terendah 40, dan banyaknya kelas interval GgBe nilai rata-rata
59,48387 dan varian 12,1980. Untuk mencari peluatipat tabel Z,
misal Z = -1.64, Maka, Z tabel= 0,4495, Luas Dadtdd)= PZ1-PZ2
= 0.449 - 0.356 = 0.093, Frekuensi diharapkan =fth)D X n=2,88
Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 1 =5 diperolehab®et =11.1, Karena
X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusiread.

Sedangkan Uji normalitas nilai awal (Ulangan Haripada kelas
kontrol (VIIA) untuk taraf signifikann = 5% dengan dk =6 — 1 =5,
diperolehXhiwng = 6.6189 daniupe = 11.1. KarenaChiung < Xtave,
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bekdisir normal.

Untuk mengetahui selengkapnya dapat dilihat padailan 18.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahukapalata
tersebut mempunyai varians yang sama (homogen) tatal. Uji
kesamaan dua varians data dilakukan dengan pembagiara varian
terbesar dengan varians terkecil. Kriteria penguyang digunakan
untuk taraf signifikare = 5%, dk pembilang =n{-1), dk penyebut =

(n-1) dan peluang;a. Jika Fiwng < FRapne, Maka data tersebut

homogen, dan sebaliknya jikaifng > Rabe, Maka data tersebut tidak
homogen (heterogen).

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengarggwerakan
data nilai awal (ulangan harian). Diperolehwky = 1,229, dengan

peluang:a dan taraf signifikansi sebesar 5%, serta dk pembilang

=31 -1 = 30 dan dk penyebut = 31 — 1 = 30 yaitesko, 30= 1.84
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terlihat bahwa Fwung < Rabe, hal ini berarti bahwa data bervarians
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat di lird [@ampiran 22.
Tabel 4.9. Data hasifi homogenitas awal antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol

Sumber Variansi| Kelompok Eksperimen Kelompok kdntro
Jumlah 1834 1831
N 31 31
X 59.161 59.065
Varians (s?) 141.540 115.196
Standar Deviasi (S 11,890 10.733
P = 127

Untuk a = 5% dengan dk = k-1 = 31-1 = 30 diperdigh,= 1,84
KarenaF hitung < F tabel maka homogen.

. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetgfakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai ityang identik
atau sama pada tahap awal. Dari uji kesamaanatstatiperolehplung
= 0.034. Dengan taraf nyata 5% dan dk = 60 dipbriygy = 2.00.
Dengan demikian —abe < thiung < tane  Yang berarti bahwa rata-rata
hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompk&perimen relatif

sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat @ejgilan 26.
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Tabel 4.10. Data Hasil Uji Kesamaan Rata-rata

Sumber Variansi Kelompok Kelompok control
Eksperimen
Jumlah 1834 1831
N 31 31
X 59.161 59.065
Varians (s?) 141.590 115.196
Standar Deviasi (s 11.897 10.733

(n1 —1)812 + (n2 —1)822 _(31-1)141.590—(31-1)115.196
n+n,-2 31+31-2
s2=128.368

s =11.330

s2=

t hitung =

_ 59.16-59.065
711.330V1/31-1/31

_ 0.097

2.878
=0.034

Dengan taraf signifikansi= 5%, dk = n1+n2-2=31 + 31 - 2 = 60
Peluang=1ea= 1-% 0,05 = 0,95 dari daftar distribusi t gid&
t tabel =200

Berdasarkan analisis ini, maka dapat disimpulkahwaa
kedua kelompok sampel dalam keadaan sepadan (katadari

kondisi awal yang sama).

Daerah
penerimaan Ho

2.00 0.034 2.00
Gambar 4.1 Uji kesamaan Rata-rata awal.
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C. AnalisisUji Caobalnstrumen
Uji coba instrumen dilakukan pada peserta didikageliji coba
yaitu pada peserta didik kelas VIIIE, jumlah sodalah 25 soal pilihan
ganda. Berikut ini adalah hasil analisis uji coba.
1) Analisis Validitas Tes

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item tes.
Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak diganasedangkan
item yang valid berarti item tersebut dapat digamakuntuk
mempresentasikan materi pokok kalor, Contoh perbgan validitas
dapat dilihat pada lampiran 11.

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakagah N = 34
dan taraf signifikan 5% didapatss = 0.339 jadi item soal dikatakan
valid jika r hitung > 0.339 (kiung lebih besar dari 0.339). Diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.5. Data validitas Butir Soal

Prosentase
Kriteria No Soal Jumlah
(%)
Valid 1,2,5,6,7,8,9, 10, 11, 20 80
13, 14, 15, 16, 17, ,18,20,
21, 22, 23,25
Tidak valid | 3,4,12, 19, 24 5 20

Analisis validitas dari hasil uji coba instrumemstadalah dengan

menggunakan Rumus:

- N> XY - X)O.Y)
Xy —
VNS X2 =30 HNY Y -0 %

Keterangan:
vy - koefisien korelasi

N : banyak peserta tes
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2)

2. X: jumlah skor butir
2.Y: jumlah skor total

Berdasarkan tabel diatas diperoleh:

N =34 Yxz =29

dYx =29 > xXy=552

>Y =633 Yy =12071
(>x)2=841 By)2= 398161

= N> XY - X)O.Y)
VNS X2 =30 HNY Y -0 %
= 34652 - 29633
\J {34(29) - 843{ 34(1207) - 39816}
ry = 0,538
Pada a =5% dengan N= 34 diperoleh r tabel 0,339 dan

perhitungan di atas diperolely, = karena j§ > faper (0,538>0,339)
maka soal nomor 1 valid. Dan untuk butir soal Igmadalah dengan
menggunakan cara yang sama.
Analisis Reliabilitas Tes

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkansistensi
jawaban instrument. Instrument yang baik secararaakmemiliki
jawaban yang konsisten. Berdasarkan hasil perhatuidgperoleh i =
0.611 dengan taraf signifikan 5% dan k = 25 dipgralpe = 0.339.
Karena I > hapd, maka soal tersebut reliabel. Contoh penghitungan

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 12. Halnrenunjukkan bahwa
instrumen reliabel.

Perhitungan reliabilitas soal pilihan ganda

Rumus 2
n S°=) pq
M1 :( j[ ; )
n—-1 S

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas yang dicari

n = Jumlah soal yang valid
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3)

p = Proporsi subjek yang menjawab benar

g = Proporsi subjek yang menjawab salah (g 9 1- p
>'pg = Jumlah perkalian antara p dan q

S2 =Varians X X * - (ZN7X)

N = Banyaknya pesé“rta didik

ax2 = Jumlah deviasi dari rerata kuadrat

Kriteria reliabilitas tes

Interval Kriteria

ri1<0,2 Sangat rendah
0,2<K1<04 Rendah
0,4<K1<0,6 Sedang
0,6<Kr1<0,8 Tinggi
0,8<Kr1<1,0 Sangat tinggi

Berdasarkan tabel dalam analisis ujicoba diperoleh
N =25

Ypg = 4.1170
s x2o & xS
sz = N
N

= 12009 -89

34
34
= 8.7760
r11= 0.5530

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0016
Analisis Indeks Kesukaran Tes

Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahujykan
kesukaran soal apakah soal tersebut memiliki kaiteedang, sukar
atau mudah, Contoh penghitungan reliabilitas dagiihat pada
lampiran 13. Berdasarkan hasil penghitungan kaefishdeks butir

soal diperoleh:
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Tabel 4.6. Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

Sangat mudah

12, 15, 19, 20, 21, 22

23,24, 25

Prosentase
Kriteria Nomor Soal Jumlah
(%)
Sangat sukar | - - -
Sukar 17 4
Sedang 9, 11, 13, 14, 16, 18 6 26
Mudah 1, 2,3,45,6, 7,8, 10, 18 70

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda

Rumus

JS, +JS

« =JB. +IB;

Keterangan :

IK = Indeks kesukaran

JBx = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelorafask

JBs = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompolab

JS = Banyaknya siswa pada kelompok atas

JS$ = Banyaknya siswa pada kelompok bawah
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Kriteria indeks kesukaran tes

Interval IK Kriteria
IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK < 0,30 Sukar
0,30 < IK < 0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nosélanjutnya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan caragyaama, dan
diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

16 + 13
34

IK =

0.853
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyaikéihdgcesukaran
yang mudabh.
4) Analisis Daya Beda Tes
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir diparoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.7. Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase
(%)
Sangat jelek | 12,19 2 12
Jelek 1,2,34,5, 6, 8, 20, 21, 12 46
22,24, 25
Cukup 7, 10, 11, 14, 15, 16, 9 30
17, 18, 23
Baik 9,13 2 12
Sangat baik | - - -

Contoh penghitungan daya beda soal dapat dilirdd [@anpiran 14.
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Contoh perhitungan daya beda soal

Rumus

_JB, _JBg| atau

DP — JBA - JBB
JS, JS, IS,

Keterangan :
DP = Daya beda soal
JBx = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelorafask
JBs = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompuolab
JS = Banyaknya siswa pada kelompok atas
JS = Banyaknya siswa pada kelompok bawa
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nosélanjutnya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara gyaama, dan

diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

pp =20 13 _ 017
P=177 1777

Berdasarkan kriteria maka soal no 1 mempunyai payaeda jelek

C. PENGUJIAN HIPOTESIS
1) Analisis Tahap Akhir
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan Ghi-Kuadrat. Data akhir

yang digunakan untuk menguji normalitas adalahi ngast test.
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf digan a = 5%
dengan dk = k — 1. Jik&iung < X%ane, Maka data berdistribusi normal
dan sebaliknya jikaxzhitung > X%ma, Maka data tidak berdistribusi

normal. Hasil pengujian normalitas data dapat diljpada tabel berikut.
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Tabel 4.11. Data Hasil Uji Normalitas Akhir

Kelompok Xhitung Dk XZiabel Keterangan
Eksperimen 7.2861 5 111 Normal
Kontrol 4,7012 5 11,1 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalipmst test pada
kelas eksperimen (VIIF) untuk taraf signifikan= 5% dengan dk = 6 —
1 = 5, diperolehiung = 7.2861 daniapy = 11.1. KarenaCuiyng <
X?apel, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut bébdisitmormal.

Untuk mengetahui selengkapnya dapat dilihat padailan 21.

Uji normalitas nilai ahir kelas eksperimen dengaairterbesar
90, nilai terendah 60, dan banyaknya kelas inteBvaDengan nilai
rata-rata 77.79032 dan varian 9,274314. Untuk pgrkalas interval 5
dan rentang nilai 30.

Sedangkan uji normalitapost test pada kelas kontrol (VIIA)
untuk taraf signifikarx = 5% dengan dk =6 — 1 = 5, diperoDé:hnung
= 4,7012 dan Xape = 11.1. KarenaX’yung < X%ae, Maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi norbhatuk mengetahui
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20.

Uji normalitas nilai ahir kelas eksperimen dengaairterbesar
90, nilai terendah 60, dan banyaknya kelas inteBvaDengan nilai
rata-rata 77.79032 dan varian 72.013. Untuk panjeigs interval 5
dan rentang nilai 30.

b) Uji Homogenitas
Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengarggwerakan
data nilai hasil belajarpfs test). Diperoleh FRwng = 1,448 dengan

peluangia dan taraf signifikansi sebesar= 5%, serta dk pembilang

=31 -1 = 30 dan dk penyebut = 31 — 1 = 30 yaitesEo, 30)= 1.84.
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Terlihat bahwa Fung < Rave, hal ini berarti bahwa data bervarians
homogen. Penghitungan selengkapnya dapat di ldgd [ampiran 23.

Tabel 4.12. Uji homogenitas akhir kelas eksperiah&m kontrol

Sumber Variansi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontro
Jumlah 2396 2240
N 31 31
X 77.290 72.258
Varians (s?) 72.013 49.73
Standar Deviasi (s 8.486 7.052

_ variansterbesar
hitung —

_72.013 _
variansterkecil  ~29.731 =1,448

Untuk a = 5% dengan dk = k-1 = 31-1 = 30 diperdigh,= 1,84
KarenaF hitung < F tabel maka homogen.

c) Uji Perbedaan Rata-Rata
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa data hasdjdoefisika
peserta didik kelas VIIF dan VIIA berdistribusi ntal dan homogen.
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara ked&angiksperimen
dan kelompok kontrol digunakan uji t satu pihakwyaiji pihak kanan.

Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelompékperimen

;(1 = 77,290 dan rata-rata kelompok konton = 72,258, dengan; =
31 dann, = 31 diperolehptung = 2,539. Dengam = 5% dan dk = 60
diperoleh tpe = 1.67. Karenantung > tape, maka H ditolak dan H
diterima, berarti rata-rata hasil belajar fisiked@amateri pokok kalor
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAkam Assisted
Individualization) lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar &sik
dengan metode konvensional. Perhitungan selengkagagat dilihat

pada lampiran 25.
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Tabel 4.13. Uji perbedaan dua rata-rgt& tes antara kelas
esperimen dan kelas kontrol

Sumber Variansi Kelompok Eksperimen Kelompok Kointro
Jumlah 3296 2240
N 31 31
X 77.290 72.258
Varians (s?) 72.5013 49.731
Standar Deviasi (s 8.486 7.052
2= (n1 —1)812 + (n2 —1)822 _(31-1)72.013-(31-1)49.731
n+n,—2 31+31-2
s2=60.872
s=7.802
D
*\n, " n,

Dengan taraf signifikansi= 5%, dk = n1+n2-2=31 + 31 - 2 = 60
Peluang=1ea= 1-0,05=0,95 dari daftar distribusi t didaiptabel

=1,67
Daerah
penerimaan Ho

1.67 2.539

Gambar 4.2 Uji kesamaan rata-rata ahir.
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan modahipelajaran
kooperatif tipe TAIl yang melalui beberapa tahapapesti: Pertama
pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dasaspai 5 peserta
didik, kedua pemberian pre test kepada pesertl dtdu melihat rata-rata
nilai harian peserta didik agar guru mengetahuerk@han peserta didik
pada bidang tertentu, ketiga melaksanakan tugasndatiatu kelompok
dengan menciptakan dimana keberhasilan individientikan oleh
keberhasilan kelompoknya, keempat tahapan tindakéajar yang harus
dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan uaantsecara
individual kepada peserta didik yang membutuhkaglinmia pemberian
skore terhadap hasil kerja kelompok dan membelkkidéeria penghargaan
terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlangkdimmpok yang
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tkgasam pemberian
materi secara singkat dari guru menjelang pembdrgas kelompok,
ketuju pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan faltig diperoleh peserta
didik dan pemberian materi oleh guru kembali diskhwaktu
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.beRggman
kooperatif tipe TAlI merupakan salah satu pembeadaj&ooperatif dimana
model pembelajaran ini bekerja secara bersama dadantapai sebuah
tujuan.

Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal k&dlzes baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol perlu diketapakah sama atau
tidak. Oleh karena itu peneliti mengambil nilai ngan harian peserta
didik pada materi sebelum kalor sebagai nilai datal.

Berdasarkan analisis data awal, hasil penghiturtjaeroleh nilai
rata-rata untuk kelas eksperimen (VIIF) adalah 6829 dengan standar
deviasi (S) adalah 11.89750. Sementara nilai ettkelas kontrol (VIIA)
adalah 59.06452 dengan standar deviasi (S) ad@at8293. Sehingga
dari analisis data awal diperolekhg atau Xiiung = 0.034 sedangkan
XZaba = 2.00. Ini menunjukkan bahwa diperolefyg < Xiae pada uji
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normalitas. Uji homogenitas dan uji kesamaan duta-nata juga
menunjukkan hasil yang sama seperti pada uji natasal Jadi
kesimpulannya adalah kedua kelas berasal dari &ogdng sama dan
dapat diberi perlakuan, yaitu kelas eksperimen rdiperlakuan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TAledm Assisted Individualization)
dan kelas kontrol dengan model pembelajaran komnweals

Proses pembelajaran selanjutnya kelas eksperimendapat
perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe TAlka Assisted
Individualization) dan untuk kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional. Setelah proses pembelajaran berddias eksperimen dan
kelas kontrol diberi tes akhir yang sama, 20 itexal ilihan ganda.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan dipkrol&ai rata-rata
untuk kelas eksperimen (VIIF) adalah 59.16129 dersgandar deviasi (S)
adalah 11.98705. Sementara nilai rata-rata kelasrddo(VIIA) adalah
59.06452 dengan standar deviasi (S) adalah 10.7326Bingga dari
analisis data awal diperolefihgatau Xniung = 2,539 sedangkan’¥e =
1.67. Ini  menunjukkan bahwa diperoletf¥n, < X pada uji
homogenitas dan pada uji normalitas juga hasilngmas dengan uji
homogenitas. Jadi kesimpulannya adalah kedua kel@sal dari kondisi
yang sama.

Uji perbedaan rata-rata satu pihak yaitu pihakakadiperolehnfung
= 2.539 dandpe = t0.95)60)= 1.67. karenastung > tane maka signifikan dan
hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dengan kiami maka hasilnya
dapat dikemukakan bahwa: “adanya pengaruh modelbglajaran
kooperatif tipe TAI Team Assisted Individualization) dalam
meningkatkan hasil belajar fisika materi pokok kgbeserta didik kelas
VII SMP N16 Semarang tahun pelajaran 2010/2011.”

Model pembelajaran kooperatif tipe TAITéam Assisted
Individualizatior) berdampak positif dalam meningkatkan hasil belaja
peserta didik, sebab dalam pembelajaran ini peskdik bekerja sama
dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang i#td@roleh guru
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sehingga mereka lebih berani untuk aktif bertangpakla kelompoknya
apa saja yang belum mereka pahami. Karena dengaentsa sendiri
tidak ada rasa enggan, rendah diri, canggung daut. thlal ini sangat
mendukung dalam pemahaman peserta didik

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen undrkén
waktu dua kali pertemuan (empat jam pelajaran)arsgkbn pada kelas
kontrol membutuhkan 3 kali pertemuan (lima jam jaeln). Dapat dilihat
bahwa pembelajaran kooperatif tipe TAE&mM Assisted Individualization)
membutuhkan waktu lebih pendek dari pada pembalajesnvensional.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahvda 'Fengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TAleém Assisted Individualization)
dengan model pembelajaran konvensional dalam miesiikegn hasil
belajar materi pokok kalor peserta didik kelas SMP N 16 Semarang
tahun pelajaran 2010/2011.”

K eterbatasan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, peneliti menyadari adanpeberapa

keterbatasan antara lain:

. Keterbatasan waktu

Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas. IRehanya
memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungargde penelitian saja
yaitu 30 hari. Walaupun yang peneliti gunakan cugimgkat, akan tetapi
bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah
. Keterbatasan kemampuan

Penelitian pada umumnya tidak terlepas dari tetety karena itu
peneliti menyadari keterbatasan kemampuan khusug®raetahuan
iimiah. Tetapi peneliti berusaha semaksimal mungkituk menjalankan
penelitian dengan kemampuan keilmuan serta bimhirdgngan dosen

pembimbing.
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3. Keterbatasan Materi dan Tempat Penelitian
Penelitian ini terbatas pada materi pokok kalora&eVll di SMP N 16
Semarang. Apabila dilakukan pada materi dan tempatbeda
kemungkinan hasilnya tetapi kemungkinannya tidakh janenyimpang

dari hasil penelitian yang penulis lakukan.
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